BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian
4.1.1. Deskripsi Umum Kabupaten Badung
Kabupaten Badung merupakan salah satu kabupat®alidyang beribukota di

Badung dan berjarak sekitar 25 km dari Ibukota Pop Kabupaten Badung
berbatasan dengan kabupaten Buleleng di sebeledy ktbupaten Tabanan di sebelah
Barat, dan kabupaten Bangli, Gianyar, serta kotapBgar di sebelah timur. Kabupaten
Badung memiliki 6 kecamatan, yaitu kecamatan Peteamatan Mengwi, kecamatan
Abiansemal, kecamatan Kuta, kecamatan Kuta Utarakdcamatan Kuta Selatan.

Di kabupaten ini terdapat beberapa objek wisata yarkenal di Bali seperti
Garuda Wisnu Kencana (GWK), kawasan Nusa Dua, Menufiragedi Kemanusiaan
(Ground Zero Monument), pantai Jimbaran, pantai Kuta, pantai Legian, tggan
Seminyak, pura Uluwatu, Sangeh dan Tanjung Benoa.

4.1.2. Deskrips Umum Kecamatan Kuta
Kecamatan Kuta terdiri dari ‘lima “kelurahan yaitu ddeganan, Tuban,

Seminyak, Legian, dan Kuta. Namun tiga nama terakigrupakan kelurahan yang
paling pesat perkembangannya dalam hal pariwisaaasan SAMIGITA (Seminyak,
Legian, dan Kuta) telah berkembang menjadi salahpm#sat wisata dunia dari wilayah
yang semula merupakan desa nelayan yang kentabodragisi Bali. Ruang terbuka
yang pada tahun 70-an masih lebih dari 60% saanmgal 36% dan cenderung makin
mengecil luasnya (Masterplan Prasarana PerkotaanUdidtas Umum di Kawasan
SAMIGITA, 2004:]-1).

Sejarah Perkembangan Kuta
Menurut Strategi Manajemen Perkotaan Kuta (SMPKjuMe 1 (2002:1-1),

Kuta awal mulanya merupakan pelabuhan laut deregak {/ang sangat strategis karena
diapit oleh dua tepi pantai yaitu sisi pantai tingian Barat yang sama-sama memiliki
teluk, sehingga. memudahkan kapal maupun perahuk usgdabuh. Perkembangan
Kuta sebagai pelabuhan dipicu_oleh kepentingantilpetian kekuasaan penjajah
Belanda untuk menyebarkaengaruhnya di Bali.

Tahun 1808, utusan Belanda pertama kali dikirimnukimhenawarkan hubungan
politik antara pemerintah Belanda dengan raja-daj#ali, terutama untuk mencari
calon-calon serdadu, namun hal tersebut mengalagadalan. Kemudian tahun 1826,

kapten J.S. Wetters dikirim untuk tinggal di Kutandmendapatkan calon serdadu
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melalui perbudakan. Hal ini menimbulkan keresahiamasyarakat dan menimbulkan

kerusuhan yang menjadikan keadaan di Kuta tidaknarRarairan Kuta kemudian

menjadi pusat persembunyian bajak laut dan pusgependupan candu ke Jawa akibat
kondisi perairan Kuta yang tanpa tuan.

Sejak 1838, Kuta tidak hanya pelabuhan untuk peamgan saja, namun
menjadi tempat kegiatan politik dan lain sebagairfyekitar tahun 1890, pelabuhan
Kuta terkenal di kalangan ABK (anak-buah kapallagel tempat persinggahan kapal-
kapal dagang dari Eropa, Asia, dan Pasifik. BarABK yang menginap beberapa hari
sebelum melanjutkan® pelayaran ke tempat lain. &ekahun 1920, dibangunlah
beberapa penginapan atau hotel atas prakarsa aldnada kapal dagang. Dan tempat
penginapan: tersebut terus.-berkembang seiring dengamngkatnya jumlah kapal
dagang yang singgah-di pelabuhan. Namun bungalogabow yang telah terbangun di
Kuta dihancurkan selama pendudukan Jepang, Kubmklimenjadi basis militer untuk
mempertahankan bandara Tuban. Kuta luluh lantakatutij bom selama
berlangsungnya Perang Timur-Jauh.

4.1.3. Deskripsi Umum Kelurahan Kuta
Secara garis besar, kelurahan ini-dibatasi oleim jelediri di sebelah selatan dan

jalan Bunisari/jalan Patimura dan Tukad Mati diedeh utara. Secara keseluruhan, luas
kelurahan ini adalah 605 hektar. Fungsi pemanfadéwan menurut Masterplan
Prasarana Perkotaan dan Utilitas Umum di Kawasamigga (2004:11-3) adalah
sebagai lahan permukiman, perdagangan dan jasastindlan kargo, dan lainnya
(parkir dan lapangan olahraga).

4.1.4. Deskripsi Umum Kelurahan L egian
Batas kelurahan ini adalah jalan: Bunisari/jalaninfaa di sebelah selatan,

Tukad Mati di sebelah timur dan jalan ‘Arjuna/jaliakula di sebelah utara. Luas
keseluruhan kelurahan ini adalah 190 hektar desghagian kecil wilayahnya terletak
di sisi timur Tukad Mati. Fungsi pemanfaatan lalmanurut Masterplan Prasarana
Perkotaan dan Utilitas Umum di Kawasan Samigite0420-3) adalah sebagai lahan
permukiman, dan perdagangan dan jasa.

4.1.5. Deskrips Umum Koridor Jalan Legian
Jalan Legian merupakan jalan utama dalam kawasaataviKuta yang

membentang dari utara ke selatan dengan lebar et@ man hanya melayani arus lalu
lintas dengan kecepatan rendah. Jalan Legian mangalur penghubunglari arah
Kerobokan/Nusa Dua bila ingin ke arah By Pass ItkGMgurah Rai, sehingga lalu

lintas di jalan ini semakin padat dan menambah ketaa dan mengurangi kapasitas
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jalan. Jalan Legian berada pada 2 kelurahan sekaligaitu kelurahan Legian dan
kelurahan Kuta. Jalan Legian yang berada di wilag@llarahan Legian dimulai dari
perempatan jalan Bene Sari — jalan Patimura — jaégian menuju arah utara hingga
perempatan jalan Nakula — jalan Arjuna - jalan $smk - jalan Legian. Sedangkan
jalan Legian yang berada di wilayah kelurahan Kditaulai dari perempatan jalan
Bene Sari — jalan Patimura — jalan Legian menugin @elatan hingga perempatan jalan
Legian — jalan Raya Kuta — jalan Pantai Kuta -njdani Sari.

Pantai
Kuta

Gbr.4.1. Peta Koridor-Jalan Legian

Keterangan :
B = Masuk bagian kelurahan Legian
B = Masuk bagian kelurahan Kuta
= Perempatan jalan Bene Sari — jaktinRira — jalan Legian
[ =Perempatan jalan Nakula — jalan Arjuna - jalami@gak - jalan Legian

| Perempatan jalan Legian — jalan Raya Kuta — jREntai Kuta — jalan Buni Sari

4.2. Kondisi Eksisting Koridor Jalan Legian
Koridor jalan Legian termasuk kawassopping street yang menjual berbagai

macam barang dan jasa.seperti toko souvenir, ap, sfavel agent, hotel, restoran, dan
bar/cafe. Ketinggian bangunan di sepanjang jaldaktilebih dari 3 lantai dengan
beragam karakter fasade bangunan. Vegetasi seggajan ini lebih dominan terdapat
pada salah satu sisi jalan saja, yaitu sisi seligtalr. Jalan sepanjang + 3,5 km terbagi
menjadi dua arah lalu lintas pada pertigaan jalegidn dan jalan Patih Jelantik.

Letaknya sebelah selatan perempatan jalan Legigmtar Melasti — jalan Sriwijaya.
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Terdapat banyak gang di sepanjang jalan ini, natetstapat dua gang yang paling
terkenal di kalangan wisatawan, yaitu gang popipass Il.

Secara visual jalan Legian nampak tidak teratut, ihiadapat dilihat dari
berbagai faktor yang nampak. Kemacetan yang sdsrjgdi mengakibatkan jalan
Legian nampak sempit. Ditambah dengan adanya kaadarang parkir di tepi jalan
(on-street parking) mengakibatkan lebar jalan menjadi sempit untu&lui oleh dua
kendaraan sekaligus. Selain itu, kabel jaringamikiglan telepon yang cukup banyak
membentang sepanjang jalan serta banyaknya pakl@ameeyang terpasang di badan
jalan menimbulkan kesan semrawut. Tumpukan samygghterlihat pada pedestrian di
sepanjang jalan' yang mengakibatkan kesan _kurangihb@ada koridor jalan ini.
Pedestrian pada jalan Legian ini digunakan juga &lndaraan beroda dua sehingga
mengganggu aktivitas pejalan kaki yang ikut mengfan fasilitas tersebut.
Penanaman pohon peneduh hanya merata pada sisijélao saja, sehingga pejalan
kaki lebih banyak berjalan pada sisi jalan tersgbafla siang hari. Terdapat pula
aksesibilitas bagi penyandang cacat berupa jalniggrah, namun hanya terdapat pada
sisi barat jalan saja. Sedangkan untuk fasade bangtdi sepanjang jalan Legian terdiri
dari beragam gaya arsitektur. Seperti gaya trasksiomodern hingga kontemporer
yang menggabungkan antara gaya tradisional dan mnodiek lupa terdapat banyak
sanggah-sanggah kecil yang berada di dalam areantekipun di pojok-pojok jalan.
Sanggah ini tidak berfungsi sebagai ornamen saajun digunakan juga untuk

sembahyang oleh masyarakat sekitarnya.



Pantai Kuta

Gbr. 4.4. Koridor jalan Legian arah menuju Pantaiek
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4.2.1. Fasade Bangunan

Fasade merupakan hal pertama yang akan dilihadoiai oleh pengunjung
sewaktu memasuki suatu lingkungan, dan juga meeupagpek yang akan membentuk
suatu persepsi, tidak hanya pada bangunannyaaajamjuga pada lingkungan tempat
bangunan berada.

Bali terkenal hingga ke mancanegara dengan semarukilan pahatannya.
Hampir setiap benda yang dibuat komunitas seniadiiemiliki ciri khas tersendiri.
Untuk bangunan misalnya, warna terakota denganakanyiran di setiap sisi dan
penempatan patung-patung dengan perwujudan terteijadi khasnya.

Pada koridor Jalan Legian ini, terdapat banyak magmya arsitektur yang
digunakan pada fasade bangunannya. Sebagian besgrakan bangunan dengan gaya
arsitektur tradisional ‘Bali yang kaya akan ornamsintSedangkan sisanya terdapat
beberapa gaya arsitektur yang digunakan pada bangweperti gaya kolonial, art
deco, serta gaya arsitektur modern, yang apahbilandingkan dengan gaya arsitektur
tradisional, ragam gaya ini cenderung sederhangagieminim atau tanpa ornamentasi.

Banyaknya ragam gaya arsitektur yang digunakan dadade bangunan
menyebabkan kerancuan persepsi akan identitasulmggia yang ingin ditampilkan
oleh koridor itu sendiri. Penataan fasade bangwmarg acak juga mengakibatkan

tampilan koridor yang tidak mengalir.
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Bangunan di sepanjang jalan Legian ini memilikidkaer yang berbeda satu
sama lain. Fasade bangunan diolah sesuai dengamgbdain jasa yang diperdagangkan.

Retail-retail kecil umumnya hanya berupa banguremgdn pembagian kios-kios kecil

tanpa pengolahan fasade.

Gbr. 4.6. Retail-retail kecil di jalan Legian

Selain itu terdapat beberapa ragam corak arsitekéung digunakan pada
fasadenya. Berikut merupakan contoh yang menunjukkaade bangunan bergaya
arsitektur tradisional Bali. Gaya ini didominasinggunaan material lokal seperti batu
bata ekspos dengan ukir-ukiran yang khas.

Gbr. 4.7. Bangunan bergaya arsitektur tradisiorasdil B

Selain arsitektur tradisional, terdapat juga baaguyang fasadenya dirancang
dengan gaya modern. Seperti bergaya kolonial demkgéom-kolomnya atau juga
bangunan dengan fasade bergaya art-deco.
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4.2.2. Transportasi

Gbr. 4.8. Beberapa bangunan di jalan Legian

Kinerja ruas jalan Legian menurut Masterplan PasaPerkotaan dan Utilitas

Umum di Kawasan Samigita (2004:11-7) adalah sebbgakut :

Tabel 4.1. Kinerja-RuasJalan-Legian Tahun 2004-2024

icet

No. Ruas Jalan LoS 2004 LoS 2009 LoS2014 LoS 2019 LoS 2024
_ Kurang Macet/Sanga
1. Legian Kelod Lancar Cukup Macet
Lancar Macet
: Kurang Macet/Sanga
2. Legian Tengah Sangat Macet Sangat Madet Sangat Mé
Lancar Macet
3. Legian Kaja Macet Sangat Maget = Sangat Macet &dvigcet| Sangat Mace

—

Sumber : Hasil Analisis Konsultan, Tahun 2004
Keterangan LoS = Level of Service

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa untuk naP@09 jalan Legian secara umum

merupakan jalan yang termasuk kategori-macet damdigmya akan bertambah

memburuk untuk ke depannya.

Peningkatan jumlah kendaraan, baik di dalam kawasanpun dari wilayah

sekitarnya yang memasuki kawasan tidak sebandimgashe peningkatan prasarana

jalan maupun penyediaan sarana partif gtreet parking), sehingga mengakibatkan

semakin menurunnya tingkat pelayanan jalan yang ada
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Kemacetan sering terjadi pada ruas jalan ini yamgngakibatkan antrian
kendaraan yang panjang. Banyaknya jumlah kendassany mengantri tersebut
mengakibatkan kesan sempit pada jalan Legian.rilalgak tidak menguntungkan bagi
para pengunjung karena selain ingin berbelanjakiias daerah tersebut, mereka juga

tentunya ingin mendapatkan suasana yang nyamaieiang.

Gbr. 4.9. Kepadatan di jalan Legian

Jam sibuk hingga mengakibatkan kemacetan yang peada jalan ini adalah
pada waktu sore hari menjelasgnset. Terdapat dua buah kantong parkir yang telah
disediakan oleh pemerintah di sepanjang jalan éngdn kapasitas masing-masing
sekitar 50 mobil. Juga terdapat area parkir di ine@se Matahari Kuta Square yang
berkapasitas sekitar 90 mobil. Selain itu, tidakhjalari jalan Legian terdapat Sentral
Parkir Kuta, yakni dimana para pengunjung yang éderkpok dapat memarkirkan bis
yang ditumpanginya dan berganti kendaraan mengaungkuttle bus menuju Pantai
Kuta dan sekitarnya, dengan tujuan untuk menguraegadatan jalan Legian dan
sekitarnya. Namun masih banyak pengunjung-yangrpadirbadan jalan dengan alasan

lebih mudah mencapai tujuan.
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Aot et

TUF R e rd L L= e o 2 Pantai Kut
Seminyak AW

Gbr. 4.11. Kantong parkir yang ada di jalan Legian

Jalan Legian dilewati untuk upacara Ngaben (datigsan JI. Patih Jelantik ke
arah selatan) dan Melasti (dari pertigaan JI. Regiantik ke arah utara). Dengan adanya
upacara-upacara tersebut, tentunya berdampak padahj kendaraan yang melintas
maupun yang parkir di sepanjang jalan Legian. Meyeafi kondisi jalan pada hari biasa
sudah ramai, maka bisa dipastikan kepadatan jalgpada saat acara berlangsung.

Selain kendaraan pengunjung, bahu jalan juga deagkdn para tukang ojek
motor untuk memarkirkan kendaraannya. Biasanya kaerberkelompok dan
menempati area-area tertentu dengan jumlah armader rjang banyak. Umumnya
pangkalan mereka berada di sebelah timur jalarenkawegetasi hanya merata pada
bagian tersebut. Hal ini berakibat semakin sempitmang gerak kendaraan pada jalan.
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4.2.3. Persampahan
Di jalan Legian masih banyak terdapat tumpukan psdmyang berada di

pedestrian maupun bagian jalan lainnya menyebapkarandangan yang tidak sedap
dipandang. Kurangnya fasilitas tempat sampah yarggnadai serta terbatasnya
peralatan pengumpul maupun pengangkut sampah dambes-sumber timbunan

sampah ke tempat pembuangan akhir sampah mendaibsampah membusuk dan

berserakan sehingga mengganggu kualitas lingkungan.

Gbr. 4.13. Tumpukan:'sampah yang terdapat di jaéayian

Terdapat + 11 tempat sampah dan 1 buah TPS di jaémian (Strategi
Manajemen Perkotaan Kuta (SMPK) Volume'1, 2002:8-8ilayah penyapuan jalan
juga tidak mencakup keseluruhan jalan Legian sefainterkadang sampah yang
menumpuk masuk hingga ke saluran drainase yangakiyagkan genangan air pada
saat hujan turun (Masterplan Prasarana PerkotaanUtiitas Umum di Kawasan
Samigita, 2004:11-26).

Jalan Legian merupakan jalan yang dilalui oleh pakgangkut sampah, namun
masih ‘banyaknya sampah yang menumpuk diakibatkaangoya jumlah TPS /di
sepanjang jalan tersebut. Hanya terdapat 1 buah taR®a penambahan gerobak

sampah untuk melayani + 3,5 km jalan dengan diktwang padat.

Gbr. 4.14. Truk sampah
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4.2.4. Jaringan Telepon dan Listrik
Penggunaan jaringan listrik dan telepon yang cukapyak di daerah ini

sehingga kesemrawutan tampak tidak hanya di jalamay tapi hingga ke jalan-jalan

kecil/gang. Terdapat + 21 gardu distribusi listliksepanjang jalan Legian (Masterplan
Prasarana Perkotaan dan Utilitas Umum di Kawasamd#a, 2004:11-27).

Gbr. 4.15. Jaringan Listrik dan Telepon di jalamiae

Penggunaan energi listrik yang besar di kawasarahagengakibatkan jaringan
listrik yang digunakan pun sangat banyak dan butarya di jalan-jalan utama tetapi
juga di jalan-jalan kecil/gang, sehingga dirasaksangat menganggu Vvisualisasi
lingkungan maupusky line. Selain itu, jumlah sambungan telepon yang culampyak
berakibat pada banyaknya jaringan telepon yangsetangga kesemrawutan jaringan
telepon sangat terlihat sekali, dan visualiskgiine di kawasan ini menjadi terganggu.

Gbr. 4.16. Kesemrawutan jaringan telepon danHistri

Perletakkan gardu listrik. yang sangat dekat deragea sirkulasi pengguna jalan
pun sangat mengkhawatirkan. Dirasa perlu adanyabgE® antara gardu dengan
pedestrian sehingga pengguna jalan aman dari keimamgyang tidak diinginkan.
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Ghbr. 4.17. Gardu listrik-di sepanjang jalan Legian

4.2.5. Perabot Jalan

* Pedestrian
Pada JI. Legian, fasilitas pejalan kaki masih sargabatas dan kurang

pemeliharaan. Walaupun perencanaannya sudah mensyandt, terkadang pedestrian
di sepanjang jalan tersebut digunakan pula olebd@emotor, dan juga terpotong oleh
jalur untuk masuk ke bangunan pribadi. Selain tara pejalan kaki lebih banyak
berjalan pada sisi timur jalan di siang hari karbagian tersebut ditanami pepohonan

secara merata di sepanjang jalan dibandingkanaebalat pedestrian.

Gbr. 4.19. Pedestrian sebelah timur Gbr. 4.20e8teédn sebelah barat
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Para pejalan kaki sering kesulitan menyeberang mibat padatnya kendaraan
yang melintas di sepanjang jalan dan kurangnyanagsanyebrangan. Adanya parkir di
tepi jalan mengakibatkan lebar jalan menjadi lebdgmpit untuk digunakan dua
kendaraan sekaligus. Selain itu, tidak adanya petanjuk letak dan penataan fasilitas

menjadikan para wisatawan tidak mengetahui arabasada.

a -predn N A% e

Gbr. 4.21. kendaraan yang sengaja parkir di tégmnja

Sebagai kawasan wisata belanja, sebagian besanrgeng berjalan kaki untuk
melewati koridor jalan Legian ini. Untuk itu tingk&kenyamanan haruslah menjadi
prioritas utama sehingga wisatawan merasa tettsiliMengingat area wisata ini
berskala internasional, maka kepentingan pejalda karuslah diutamakan sesuai
dengan ciri kawasan wisata internasional. Salah gang menjadi faktor pendukung
utama kenyamanan pengunjung adalah pedestrian.

Jalur pedestrian yang baik adalah jalur yang tltakya nyaman digunakan oleh
masyarakat normal, tapi juga aman dan-mudah diakséspenyandang cacat. Pada
pedestrian di jalan Legian ini telah terdapat ak#éas bagi penyandang cacat, yaitu
jalur pengarah. Namun jalur ini hanya berada p&iaabelah barat pedestrian saja.

Gbr. 4.22. Fasilitas pedestrian yang kurang Gbr. 4.23. Penunjuk arah bagi penyandang cacat
yang hanya di satu sisi pedestrian saja
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Jalur yang representatif pun menjadi nilai tambadi fkualitas jalan, sehingga
para wisatawan tidak merasa bosan berada di kotatsebut. Lebar pedestrian pun

harus diperhitungkan agar pengguna merasa lel@maktlvitas di dalamnya.

Gbr. 4.24. Alternatif pengolahan pedestrian dirjdlagian

» Papan Reklame (Signs)
Sebagian besar jenis papan reklame di koridor bedperjeniscommercial

identity, sesuai dengan jenis bangunan yang berada dijaeggalan ini. Mengingat

banyaknya retail yang ada, keadaan ini berbandurgs| dengan jumlah papan
reklamenya, bahkan cenderung lebih banyak jumlahi{gena terbatasnya area
penempatan mengakibatkan koridor ini cenderung awlergemrawut dan bertambah

sempit.

Gbr. 4.25. Papan reklame di jalan Legian
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Pemasangan papan reklame secara semrawut, khusysmg berjenis
commercial identity akan membawa dampak buruk pada kualitas pemangdanga
lingkungan jalan Legian. Papan reklame akan memeacwakilan dari barang atau jasa
yang hendak dijual, untuk itu harus sesuai dengatenn lokasi, dan bangunan atau
lokasi tempatnya berdiri. Penataan yang harmonisgale penanda lainnya akan
menjadikan pemandangan di jalan menjadi lebihuesdrta memudahkan pengunjung
dalam melihatnya. Pemasangan papan reklame harudii@mpat yang tidak
menghalangi pemandangan, jalur pedestrian, jalgn @an jalan-jalan lainnya dengan
sedemikian rupa agartidak membahayakan keselametayarakat sekitarnya.

* Tempat Sampah
Tidak ada desain khusus untuk tempat sampah di jaia umumnya yang

digunakan adalah yang berasal dari anyaman bameoenipatannya pun tidak
menyebar sehingga terkadang pengelola retaill mékad sendiri ataupun hanya

menggunakan kantong plastik untuk mewadahi sampahny

Gbr. 4.26. Tempat sampah di jalan Legian

Selain sebagai wadah pembuangan sampah, tempaalsgnga dapat menjadi
aksesoris jalan bila didesain dengan baik. Seba@yeasan wisata, sangat penting untuk
menjadi unik dan menarik dalam hal sekecil apaganena yang dibutuhkan adalah
sesuatu yang berbeda dari yang lain. Penempatgounyasebaiknya diperhitungkan
dengan baik .agar menjangkau seluruh wilayah petyansehingga tidak
mengakibatkan tumpukan sampah di pedestrian mavggian jalan yang lainnya.
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4.3. Kualitas Visual Koridor Jalan L egian
Dari rata-rata hasil penilaian kuisioner yang datagambaran umum tentang

jalan Legian menurut ketiga kelompok responden ilzerd,51. Hal ini berarti jalan

Legian dianggap cenderung positif dalam keselurwaaiabel penilaian.

Tabel 4.2. Rata-rata Penilaian Responden

Variabel Mancanegara Domestik Masy. Lokal
jelek-indah 5,2 5,23 4,18
membosankan-menarik 5,33 4,87 4,8
tdk nyaman-nyaman 5,17 4,93 4,57
tdk ramah-ramah 5,68 4,87 48
biasa-unik 4,53 4.5 4.8
monoton-beraneka warna 5,6 4,97 4|67
sederhana-rumit 5,47 4,03 4,87
sesak-lapang 2,5 2,23 2,93
terputus-mengalir 4,98 3,87 4,13
semrawut-teratur 5,18 3,5 3,17
membingungkan-memudahka| 5,07 4107 473
tdk aman-aman 5,67 5,37 5,27
kotor-bersih 3,63 3,2 4,48
kontemporer-tradisional 4,717 3,93 4,57
sederhana/biasa-ornamen 4,83 4,37 4,37
rata-rata total 491 4,26 4,35

Berdasarkan data yang diperoleh dari respondenlifi@meyaitu sebanyak 90
orang yang terdiri dari 30 orang -turis mancanega@aprang turis domestik, dan 30
orang masyarakat lokal, diperoleh gambaran umumgeren kualitas visual koridor
jalan Legian.

4.3.1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden untuk kuisioner penelitian adalah masyarakat

pengguna jalan Legian yaitu wisatawan mancanegaisatawan domestik, dan
masyarakat lokal. Masyarakat lokal merupakan maggéryang berasal dari berbagai
wilayah di Bali dan bekerja di jalan Legian dan isekya. Karakteristik responden
yang didapat berdasarkan asal, usia, jenis kelahomisili, tingkat pendidikan,

pekerjaan, dan frekuensi melewati jalan Legian.



4.3.1.1. Asal Responden

Tabel 4.3. Asal Responden
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M ancanegara

Domestik

M asyar akat L okal

Australia, USA, Inggris,
- Swedit

Chili, Kamerun

Jerman, Perancis, Spanyol,

Pulau Sumatera,
Sulawesi, Kalimante

I Pulau Jawa
Kepulauan Nusa Tenggar:

I Lainnya

o

Seluruh responden berasal dayi

berbagai wilayah di pulau Bali.
Responden merupakan

masyarakat yang bekerja di jala
Legian dan sekitarnya.

n

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besgorelen mancanegara berasal dari

negara yang menggunakan bahasa Inggris sebagaababhari-hari, sehingga dapat

diasumsikan bahwa mereka memilki persamaan peraggsskuisioner yang diberikan,

dimana kuisioner tersebut menggunakan bahasa énggjpaigai bahasa pengantarnya.

4.3.1.2. Usia Responden

Tabel 4.4. Usia Responden

M ancanegar a

Domestik

M asyar akat L okal

I < 20th
I 20-40 th

> 40 th

[ <20th
[ 20-40 th

> 40 th

[ <20th
I 20-40 th

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besgorglen berusia-20-40 tahun baik

yang berasal dari mancanegara, domestik, maupuyana&at lokal. Hal ini dapat

diasumsikan bahwa responden dapat dikategorikarastewecara fisik dan dianggap

telah mempunyai kemampuan yang cukup untuk dapafjamveb pertanyaan pada

kuisioner.
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4.3.1.3. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.5. Jenis Kelamin Responden

Mancanegar a Domestik M asyar akat L okal

I Laki-laki [0 Laki-laki [0 Laki-laki
I Perempuan [ Perempuan [ Perempuan

Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk respond&atawan mancanegara sebagian
besar berjenis kelamin perempuan, sedangkan untigatawan domestik dan
masyarakat lokal sebagian besar berjenis kelarkiddki. Namun tidak ada ketentuan
khusus mengenai jenis kelamin responden karenaokeismengenai kualitas visual

yang ditanyakan adalah mengenai kesan dan gaminamam seseorang.

4.3.1.4. Domisili Responden

Tabel 4.6. Domisili Responden

M ancanegara Domestik M asyar akat L okal

Seluruh responden berasal dar
berbagai wilayah di pulau Bali.
Sehingga seluruhnya berdomis

di Bali.

I Menetap 777 Menetap
I Tidak menetap [ Tidak menetap

Dari tabel diatas diketahui bahwa untuk respondanaanegara dan domestik sebagian
besar tidak menetap.di_Bali. Terdapat sedikit redpa mancanegara dan domestik
yang menetap di Bali, namun hal tersebut tidakriarereka setiap harinya melewati
jalan Legian. Tujuan utama dari para responderelbetsadalah untuk berekreasi dan
berbelanja. Menetap atau tidaknya responden tidakemgaruh terhadap kuisioner
yang diajukan, karena belum tentu responden yangetap lebih banyak melewati

jalan Legian dibandingkan dengan yang hanya tinggraentara.
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4.3.1.5. Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 4.7. Tingkat Pendidikan Responden

repository

M ancanegara Domestik M asyar akat L okal

I Pelajar
[ bu Rumah Tangga
[0 Lainnya Y8 [ Lainnya

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besporelen sudah bekerja baik sebagai
pengusaha maupun pada pihak swasta. Hal ini mendukarakteristik usia dan
pekerjaan responden yang sebagian besar berusiaraar®0-40 tahun serta

berpendidikan SMU dan Sarjana.
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4.3.1.7. Frekuensi Melewati Jalan L egian

Tabel 4.9. Frekuensi M elewati Jalan L egian

Mancanegar a Domestik M asyarakat L okal

=)

Seluruh responden merupaka

. masyarakat yang bekerja di jalan
73% 60% Legian dan sekitarnya. Sehingga
bisa dikatakan bahwa mereka
setiap harinya melewati jalan
Legian untuk pulang pergi dari

< 4 kali < 4 kali tempat kerjanya.
I 4-6 kali I 4-6 kali
> 6 kali > 6 kal

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besaorelen telah melewati jalan Legian
lebih dari enam kali. Maka dapat diasumsikan baleg@ponden telah memiliki kesan
tersendiri dari jalan Legian yang dapat membantojaveab pertanyaan kuisioner yang
diberikan.

4.3.2. Penilaian Responden Terhadap Kualitas Visual Jalan L egian
Kualitas visual jalan Legian didapat dari rata-rdtasil 15 variabel yang

ditanyakan pada kuisioner. Responden merupakangpeagjalan Legian seperti
wisatawan mancanegara, wisatawan domestik, danamzst lokal dengan jumlah
sampel yang telah ditentukan. Kualitas visual dirtdlerdasarkan 15 variabel yang telah
ditentukan vyaitu jelek-indah ugly-beautiful), membosankan-menarik baring-
interesting), tidak nyaman-nyamarnurgpleasant-pleasant), tidak ramah-ramahhgstile-
friendly),  semrawut-teratur '‘chaotic-ordered),  membingungkan-memudahkan
(distracting-facilitating), tidak aman-amardéngerous-save), kotor-bersih ¢lean-dirty),
biasa-unik ¢ommon-unique), monoton-beraneka warneol(orless-colorfull), sederhana-
rumit  (Smple-complex), sesak-lapang cfowded-spacious), terputus-mengalir
(interrupted-continuous), kontemporer-tradisional  céntemporary-traditional),
sederhana/biasa-ornameaha{n-ornate).

Untuk penilaian, responden- diharuskan-memilinfsaktu dari tujuh buah skala
yang disediakan seperti contoh berikut :

Negatif 1 2 3 4 5 6 7 Positif

Sangat X | X Agak X Netral Agak Y Y Sangat Y

1 2 3 4 5 6 7
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Terdapat penggunaan diagram garis skala penilaituk mengetahui di posisi
manamean (rata-rata) variabel dari tiap-tiap responden beerd@rdapat tujuh titik yang
bernilai sama dengan skala penilaian tiap variabiék netral berada di nilai empat,
sedangkan untuk nilai rata-rata yang > 4 memilildikasi bahwa variabel tersebut
cenderung bernilai positif dan untuk nilai rataargang < 4 memiliki indikasi bahwa
variabel cenderung bernilai negatif.

4.3.2.1. Jelek-Indah (Ugly-Beautiful)
Variabel ini merupakan aspek penilaian tentang gpesis pengguna jalan

mengenai suasana yang tertangkap pada koridor lagran. Sebagai koridor jalan
pendukung objek wisata yang terdapat di kawasam,Ksudah seharusnya memiliki
tampilan yang indah sehingga dapat lebih ‘menarikatnipara wisatawan untuk
berkunjung. Berikut ‘merupakan hasil perhitungans@esi wisatawan mancanegara,
domestik dan masyarakat lokal sebagai pengguna jalhadap aspek keindahan di
jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :
Diagram dibawah menunjukkan bahwa persepsi tertkamydauk aspek keindahan
menurut wisatawan mancanegara tentang koridor jalgian adalah agak indah
dengan nilai 46,7% atau sebanyak 14 orang respotRiga-rata penilaian mencapai
nilai 5,20 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

indah (+) oleh responden bila dilihat pada diaggams skala penilaian.

Set indah

Std. Deviasi : 0,961
N: 30

Indah

I
[ —
Agak indah [ ——
-
L
0
0

Mean : 520 “

Netral

Agak jelelc

Variabel jelek-indah

Jelek

Sangat jelelc

Frekuensi

Gbr. 4.27. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Mancanegara



.aC.1

65

-

=)

S~

S netral

-— jelek | indah
‘o ) )

o |

= 1 2 3 4 5 6 7

B |

mean = 5,20

Dari 30

|kut
>

Sgtindah -
E S

= Indah v
(1]
B agakindah e <
v
@ Netral
2
®  Agakjelek |0
g

Jelek | 0

Sangatjelek

6

Frekuensi
‘ \ N\ e &

ensi Pen

|
1 ; ; " ; ‘ :
‘ L

mean = 5,23

Gbr. 4.30. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik
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Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa peiseéprbanyak untuk aspek
keindahan menurut masyarakat lokal tentang kofjmlan Legian adalah netral dengan
nilai 50% atau sebanyak 15 orang responden. R&tgpemilaian mencapai nilai 4,13
dimana hal tersebut berarti jalan Legian dalamabeii ini dinilai cenderung indah (+)

oleh responden bila dilihat pada diagram garisasgehilaian.

Sgtindah 3

¢ Mean : 4,13
= ndah 2 Std. Devias ; 1,456
] N30
£ Agak ndah 3
-
z
9 Netral 15
2
© Agak jelek 3
5

lelek 3
Sangatjelek [
0 2 4 6 8 10 12 14 16
Frekuensi
Gbr. 4.31. Diagram Frekuensi Penilaian Masyarak&al.
netral
jelek | indah
(-) +)
|
L 2 L 2 L * L 2 L L
1 2 3 41 5 6 7

I [l

mean = 4,13

Gbr. 4.32.. 'Rata-rata Penilaian Masyarakat Lokal

Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmsponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.11. Paired Samples Test Penilaian M engenai Penilaian Jelek-Indah (Ugly-Beautiful)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-

Mean | Deviation| Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair | mancanegar
1 - domestik T -0,033 1,474 0,269 -0,584 0,517 -0,124 29 0,002
Pair | mancanegar
2 | Clokal ? 1067 1899 0396 0360 1773 3,087 29 0,po4
Pair | domestik - ]
p I SR, 2@ X0 ey PO S o JRATDA V21T 29 \n
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Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi antasatawvan mancanegara dengan
wisatawan domestik mengenai variabel jelek-indameidap kualitas visual jalan Legian
adalah sama yaitu agak indah (t = -0,124; p = 0,992l ini disebabkan karena status
keberadaan mereka di jalan Legian adalah sebagdatmng atau wisatawan. Sehingga
diasumsikan mereka telah melihat lebih banyak témgaipa kawasashopping street
di wilayah yang lain dan dapat membandingkannyaaemalan Legian.

Persepsi antara wisatawan mancanegara dengan aicyknkal juga terbukti
berbeda (t = 3,087; p.= 0,004). Demikian halnyagd@enpersepsi antara wisatawan
domestik dengan.masyarakat lokal yang terbuktidsal{t = 2,817; p = 0,009). Sebagai
masyarakat yang memang-berdomisili “di Bali, .madsaradokal tentunya lebih
mengetahui kebudayaan dan kesenian daerahnya. Uedgan tidak bernuansa bali
secara keseluruhan, sehingga dinilai netral olebyarakat lokal. Lain halnya dengan

wisatawan mancanegara dan domestik yang menil&iiagah.

Gbr. 4.33. Perspektif Jalan Legian

4.3.2.2. Membosankan-Menarik (Boring-I nteresting)
Tempat wisata ideal adalah tempat yang menyenangktuk menghabiskan

waktu senggang. Semakin menarik tempat wisatalterssaka akan semakin banyak
pula wisatawan yang berkunjung kesana. Berikut pad@n hasil perhitungan persepsi

wisatawan mancanegara, domestik dan masyarakatsieliagai pengguna jalan :
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—]

— Dari 30 orang responden wisatawan mancanegar@paltithasil sebagai berikut :

-

o

b )
e ; Sat menarik Mean : 5,53

g Menarik Std. Devias : 1,106

% N: 30

-

Agak menarik

Netral
Agak memb osankan
Membosankan | 0

Sgtmembosankan | 0

Variabel membosankan-mnenarik

0 2 4 6 8 10 12

Frelkuensi

y 1% _r_m ' >
Q@‘i"* 4 7 ,
‘oj& (an. o @ L
é /'.‘ -.l\ ) A‘
i 36.1% atau i

Al

sgt menarik
menarik

agak menarik

netral
aga<membosankan

membaosankan

Variabel membosankan-menarik

sgt membosankan

1] 2 4 6 8 10

Frekuensi

§
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Gbr. 4.36. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Domestik
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Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psiségrbanyak untuk variabel

membosankan - menarik menurut wisatawan domestitarig koridor jalan Legian

adalah menarik dengan nilai 30% atau sebanyakrggaesponden. Rata-rata penilaian

mencapai nilai 4,87 dimana hal tersebut berardinjdlegian dalam variabel ini dinilai

cenderung menarik (+) oleh responden bila diliteattapdiagram garis skala penilaian.

Variabel membosankan-menarik

netral

membosankan | menarik
) )
|
& & & L & &
2 3 4 I 5 6 7
I
I
mean = 4,87

Gbr. 4.37. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik

Dari 30 orang responden masyarakat lokal, didagsit Bebagai berikut :

sgt menarik 5 Mean : 4,80
menarik 8 Std. Deviasi : 1,737
N: 30
agak menarik 5 L
netral 5
agak membosankan 1

membosankan 2

sgt membosankan 2
0 2 4 6 8 10

Frekuensi

Gbr. 4.38. Diagram Frekuensi Penilaian Masyarakat
Lokal

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel

membosankan - menarik menurut masyarakat lokahtgnkoridor jalan Legian adalah

menarik dengan_nilai 26,7% atau sebanyak 8 orasgorglen. Rata-rata penilaian

mencapai nilai 4,80 dimana hal tersebut berardindlegian-dalam variabel ini dinilai

cenderung menarik (+) oleh responden bila diliteattapdiagram garis skala penilaian.
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netral

membosankan | menarik
) | )
& & & & & &
1 2 3 4 | 5 6 7
ii !I
| '3-;_' I.__;-'-
mean = 4,8

Gbr. 4.39. Rata-rata Penilaian Masyarakat Lokal

Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmesponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.12. Paired Samples Test M engenai Penilaian M embosankan-M enarik (Boring-Inter esting)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | “Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | mancanegara ] ]
- domestik | 9667 2,040 © 10,372 -0,095 1,428 1,790 29 0,084
palr | mansencoA® 0733|2420 0442 0470, 01637 1660 |29 0,108
palr || domesti | o067 2377 0484 | g’ (ogs4 o054 29 0,879

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi antasataivan mancanegara dengan
wisatawan domestik (t = 1,790; p = 0,084), wisatawencanegara dengan masyarakat
lokal (t = 1,660; p = 0,108), dan wisatawan donkegeéngan masyarakat lokal (t'=
0,154; p= 0,879) mengenai variabel membosankan-nketerhadap kualitas visual
jalan Legian adalah sama yaitu agak menarik.

Jalan Legian yang merupakan kawashaopping street menawarkan berbagai
macam barang dan jasa layaknya kawasan wisatayéaiierdapat banyak retail-retail
yang menjual beragam produk dalam maupun luar nedgn juga banyak terdapat
retail yang menjual macam-macam barang khas Balg y&ering dijadikan oleh-oleh.
Selain retail, banyak terdapat cafe-cafe hingg&-khalam, baik yang bernuansa bali
hingga modern yang banyak menarik minat para wasatauntuk bergabung di
dalamnya. Sebagai kawasan pendukung objek wisatdaip&uta, jalan Legian

menyediakan fasilitas hiburan yang lengkap.
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Gbr. 4.40. Fasilitas, Hiburan Pada Jalan Legian

4.3.2.3. Tidak Nyaman-Nyaman (Unpleasant-Pleasant)
Faktor kenyaman sangat mempengaruhi setiap indadam memilih tempat

untuk beraktivitas. Suasana yang nyaman sangatngedimiliki oleh setiap objek
wisata agar para pengunjung merasa betah untukldetisana. Berikut merupakan
hasil perhitungan persepsi wisatawan mancanegamagestik dan masyarakat lokal
sebagai pengguna jalan terhadap aspek kenyamajeardiegian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :
Dari diagram dibawah, dapat.disimpulkan bahwa_pmpsiseerbanyak untuk variabel
tidak nyaman-nyaman menurut wisatawan mancanegatangy koridor jalan Legian
adalah nyaman dengan nilai 40% atau sebanyak 18 oegponden. Rata-rata penilaian
mencapai nilai 5,17 dimana hal tersebut berarinjdlegian dalam variabel ini dinilai

cenderung nyaman (+) oleh responden bila dilihdaghagram garis skala penilaian.
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-
. g sty aman Mean : 5,17
o 2 Std. Deviasi : 1,599
.: z [y aman N : 30
(¥ ]
o E agal ny aman
o :.
(=5} 4 netral
- =
é agak tdk ny aman
=
-
* st tdknyaman

Frekuensi

sof nyaman
nyaman

agak nyaman
netral

agak tdk nyaman

tdknyaman | 0

Variabel tdk nyaman-nyaman

set tdknyamen | 0

Frekuensi

Gbr. 4.43. Diagram Frekuen
Domestik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa pserdepbanyak untuk variabel tidak
nyaman-nyaman menurut wisatawan domestik tentarigdegalan Legian adalah agak
nyaman dengan nilai 36,7% atau sebanyak 11 orasgpmeen. Rata-rata penilaian

§

UNIVERSITAS




.aC.1

73

-

—]

— mencapai nilai 4,93 dimana hal tersebut berarinjdlegian dalam variabel ini dinilai
[

8 cenderung nyaman (+) oleh responden bila dilihdamhagram garis skala penilaian.
‘o

o netral

% tidak nyaman | nyaman

o (') | (+)

1 2 3 # 5 6 7

mean = 4,93

set nyaman
nyaman

azal ny aman
netral

agalk tdk nyaman

tdk nyaman

g
=)
2
=
-
g
[
>
=1
-
-~
T
=
-
[
=
=
=

st tdk nyaman

4 6
Frekuensi
B
0 7J
i
Diagra an ba
nyaman mv;
dengan ni
nilai 4,57
nyaman (+) ole
netral
tidaknyaman ‘ nyaman
) | (+)
1 2 3 4 F 5 6 7
mean = 4,57

Gbr. 4.46. Rata-rata Penilaian Wisatawan Lokal

§
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Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmsponden dapat dilihat
pada penjelasan berikut :

Tabel 4.13. Paired Samples Test M engenai Penilaian Tdk Nyaman-Nyaman (Unpleasant-Pleasant)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | mancanegar j i
1 (48N ., T 0,233 2,096 0,383 -0,549 1,016 0,610 29 0,p47
; ar ma_”foakr;garé 0600 2621 0479 -0379 1579 1254 |29 0,220
. dolrglf;f'k “l<0367| 1,691 0,309 ~ 0265 - 00998 1,187 |29 0,p45

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi antasataivan mancanegara dengan
wisatawan domestik (t = 0,610; p = 0,547), wisatawencanegara dengan masyarakat
lokal (t = 1,254; p = 0,220), dan wisatawan donkeggéngan masyarakat lokal (t =
1,187; p= 0,245) mengenai variabel tidak nyamannayaterhadap kualitas visual jalan
Legian adalah sama yaitu agak nyaman. Ketersedaditas hiburan yang memadai,
suasana jalan Legian yang menyediakan banyak teewpgiat berbelanja,dan
terdapatnya pedestrian yang mendukung kaweabapping street ini menjadikan
koridor jalan ini menjadi nyaman bagi para penggyaa Walaupun untuk pedestrian,
terdapat beberapa kekurangan seperti masih bangakakan juga untuk kendaraan
bermotor maupun mobil angkut barang yang. menyealileyamanan berjalan di

pedestrian sepanjang jalan Legian menjadi berkurang
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Gbr. 4.47. Penggunaan Pedestrian Jalan Legian

4.3.2.4. Tidak Ramah-Ramah (Hostile-Friendly)
Sebagai kawasarshopping street, jalan Legian dipenuhi oleh aktivitas

perdagangan dengan jenis yang beragam, dimana sedijual barang, mereka juga
menjual jasa. Untuk itu, faktor keramahan menjadals satu aspek penting dalam
keberlangsungan aktivitas disana. Berikut merupakasil perhitungan persepsi
wisatawan mancanegara, domestik dan masyarakat k#zagai pengguna jalan
terhadap aspek keramahan di jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :

sgt ramal

Mean : 5,63
Std. Devias : 1,542
N : 30

ramah

agak ramah

netral
agal tdk ramah

tdk ramah

Variabel tdk ramah-ramah

sgt tdk ramah

0 2 4 6 8 10 12

Frekuensi

Gbr. 4.48. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Mancanegara
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Dengan melihat diagram dibawah, dapat disimpulkamua persepsi terbanyak untuk
variabel tidak ramah-ramah menurut wisatawan maegana tentang koridor jalan
Legian adalah ramah dengan nilai 36,7% atau sehkallyarang responden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 5,63 dimana hal tersebuaiti jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung ramah (+) oleh responden bilahdil pada diagram garis skala

penilaian.

netral
tidak ramah | ramah

) )

[ ]
L]
L)

—t
o @
L
ey —
n
;
~1

e b

mca11."= 5,63

Gbr. 4.49. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancaaega

Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

- sat ramah Mean : 4,87
g camah Std. Deviasi : 1,137
z N': 30
= agal ramah
g
Z netral
=
= tdkramah | 0
=
‘5 agak tdk ramah
=z

sgt tdk ramah

0 2 4 6 8 10 12 14
Frekuensi

Gbr. 4.50. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawam@xstik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa pergepbanyak untuk variabel tidak
ramah-ramah menurut wisatawan domestik tentangl&ojalan Legian adalah agak
ramah dengan nilai 43,3%atau_sebanyak 13 oranqmpmesn. Rata-rata penilaian
mencapai nilai 4,87 dimana hal tersebut berartindlegian dalam variabel ini dinilai

cenderung ramah (+) oleh responden bila dilihagmhdgram garis skala penilaian.
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=
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= tidak ramah | ramah
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= N | "

(&) L . 2 & L & 2 .
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Gbr. 4.51. Rate 1 Peni \isatawan Domestik

Dari 30 orang res bagai berikut :

sof ramal

ramah

agak ramah
netral

agal: tdk ramah

tdk ramah

Variabel tdk ramah-ramah

sof tdkramah | 0

a

ini

penil ana ha e jals 0

dinilai eS| en is skala

tidak ramah | ramah
) )

|
1 2 3 3 5 6 7

mean = 4,8

Gbr. 4.53. Rata-rata Penilaian Masyarakat Lokal
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Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmsponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.14. Paired Samples Test M engenai Penilaian Tdk Ramah-Ramah (Hostile-Friendly)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the Sig. (2-
Std. Error Difference df tailed)
Mean | Deviation| Mean Lower Upper
Pair) mancanegara g 7e7 1832 0,335 0,082 1451 2202 |29 0,029
1 - domestik
ga" ﬂiﬂ;ﬁ”egaw 0,833 2,755 0,503 -0,196 1,862 1,657 29 0,108
et [ Qe S 0,067 2,180 - 0,39 0,747 0,881 0,167 29 0,868
3 lokal

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi antasatawan mancanegara dengan
wisatawan domestik mengenai variabel tdk ramah-nar@dhadap kualitas visual jalan
Legian berbeda (t = 2,292; p = 0,029). Persepsatawgan domestik dengan masyarakat
lokal berbeda (t = 0,167; p = 0,868), dan persefsatawan mancanegara sama dengan
masyarakat lokal adalah sama yaitu ramah (t =16570,108).

Perbedaan persepsi antara wisatawan - mancanegargandedomestik
diasumsikan karena terdapatnya perbedaan kursuaatppengunjung, sehingga harga
yang ditawarkan pedagang kepada wisatawan manganelgiza lebih tinggi
dibandingkan dengan yang ditawarkan pada wisatawarestik.

4.3.2.5. Semrawut-Teratur (Chaotic-Ordered)
Semua hal yang tertata 'rapi dan teratur adalatagesang enak untuk dilihat,

hal ini berlaku juga untuk objek wisata sepergatin Legian. Berikut merupakan hasil
perhitungan persepsi wisatawan mancanegara, dénuzsti masyarakat lokal sebagai
pengguna jalan terhadap aspek keteraturan di fjadgman :
Dari 30 responden wisatawan mancanegara, di tiagdtsebagai berikut :

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel
semrawut-teratur menurut wisatawan mancanegarangmoridor jalan Legian adalah
agak teratur dengan nilai 33,3% atau sebanyak dfigaresponden. Rata-rata penilaian
mencapai nilai 5,13 dimana hal tersebut berarindlegian dalam variabel ini dinilai

cenderung teratur (+) oleh responden bila diliteatapdiagram garis skala penilaian.
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sot teratur Mean : 513
teratur Std. Devias : 1,137
. N: 30

agal teratur

netral

repository

agal semrawut

semrawut | 0

Variabel semr awut-teratur

st genrawut | 0

0 2 4 6 8 10

Frekuensi

Gbr.

sat teratur | 0

20U
%

N

teratur
agak teratur

netral

1 eilldl

agak semrawut

sermrawut

Variabel semrawut-teratur

sgt senrawut

0 2 4 6 8 10 12
Frekuensi

Gbr. 4.56. Diagram Fre

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel
semrawut-teratur menurut wisatawan domestik tenkaniglor jalan Legian adalah agak

semrawut dengan nilai 36,7% atau sebanyak 11 amsmpnden. Rata-rata penilaian
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— mencapai nilai 3,50 dimana hal tersebut berarinjdlegian dalam variabel ini dinilai
[

8 cenderung semrawut (-) oleh responden bila dildaaka diagram garis skala penilaian.
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semrawut teratur
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gerrawut

sgt semrawut

Diagra
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nilai 3,17

semrawut (-

netral
semrawut ] teratur
< ) I +)
% : : : " : : :
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o ; mean = 3,17
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=
5 Gbr. 4.59. Rata-rata Penilaian Masyarakat Lokal
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Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmsponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.15. Paired Samples Test M engenai Penilaian Semrawut-Teratur (Chaotic-Order ed)

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-

Mean | Deviation| Mean Lower Upper df tailed)
palr | mancanegara 6331 1884 0344 0930 2337, 4748 |29 0,000
1 - domestik
Pair. || mancanegara. g 2,141 0,391 1,167 2,766 5,031 29 0,000
2 - lokal
ga'r Io(')okrgle“'k 708333 2468 0451 ~~ 0588 . 1255 0740 . [29 0465

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi antasatawan mancanegara dengan

wisatawan domestik (t = 4,748; p = 0,000), wisatawencanegara dengan masyarakat

lokal (t = 5,031; p = 0,000), dan wisatawan donkeggngan masyarakat lokal (t =

0,740; p= 0,465) mengenai variabel semrawut-terttmadap kualitas visual jalan

Legian adalah berbeda satu sama lain.- Wisatawarcanagara menganggap jalan

Legian agak teratur, berbeda dengan wisatawan dikmgsng menganggap jalan

Legian agak semrawut ataupun masyarakat lokal p@ngnggapan sangat semrawut.

Diasumsikan bahwa wisatawan mancanegara telah bangihat kawasashopping

street di negara-negara lain yang lebih semrawut tatangéu sehingga mereka

beranggapan bahwa jalan Legian sebenarnya lelkidimndingkan kawasan lainnya.

Lain halnya dengan wisatawan domestik maupun makgafokal yang sama-

sama memiliki persepsi bahwa jalan Legian merupakawasan yang semrawut

walaupun dengan intensitas yang berbeda. Kesenmaavatidupun keteraturan kawasan

bisa dilihat dari tata atur maupun fasade bangutiasepanjang koridor jalan. Di

samping itu, ada tidaknya pengelompokkan jenisrzadan jasa yang diperjual belikan

juga menjadi penilaian terhadap tingkat keteratui@m kesemrawutan di jalan Legian.

Perletakkan perabot jalan. seperti tempat sampahpumagpapan reklamesign),

perletakkan tiang listrik maupun telepon besertzekgang berada di atas udara, hingga

pengaturan lalu lintas di jalan Legian juga tumdifdalam penilaian variabel ini.
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Gbr:4:60. Koridor Jalan Legian

4.3.2.6. Membingungkan-Memudahkan (Distracting-Facilitating)
Kawasan wisata yang.baik adalah-kawasan wisata yergpu memfasilitasi

pengunjungnya dengan baik. Salah satu caranya haddsmgan mempermudah
perjalanan wisatanya dengan adanya penunjuk kedmamadnaupun arah. Berikut
merupakan hasil perhitungan persepsi wisatawan amagara, domestik dan
masyarakat lokal sebagai pengguna jalan terhagegk &&mudahan di jalan Legian :
Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitasil sebagai berikut :

set memudahkan

Mean : 5,07
memudahkan Std. Devias : 1,413
N : 30

agal memudahkan

memudahkan

netral
agak membingungkan

membingunglian

Variabel membingungkan-

sgt membingungkan | 0

Frekuensi

Gbr. 4.61. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Mancanegara
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Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psrségrbanyak untuk variabel

membingungkan-memudahkan menurut wisatawan manaenégntang koridor jalan

Legian adalah memudahkan dengan nilai 33,3% athangek 10 orang responden.
Rata-rata penilaian mencapai nilai 5,07 dimanatdrakebut berarti jalan Legian dalam
variabel ini dinilai cenderung memudahkan (+) alesponden bila dilihat pada diagram
garis skala penilaian.

netral
membingungkan | memudahkan
) | )
- - S » - - -2
1 2 3 4 5| 6 7

[l
| od Lo

mean = 5,07

Gbr. 4.62. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancaaega

Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

g soft memudahkan | 0 .
= ; ’ Mean : 4,07
= memudahkan Std. Deviasi : 1,285
£ 4
g N': 30
$ agak memudahkan
=
g
El netral
=
111 .
£ agak membingungkan
2
g
& membingungkan
g
=
2 sgt membingungkan
2 f
- ]

0 2 4 9 8 10 12

Frekuensi

Ghr. 4.63. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Domestik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel
membingungkan-memudahkan menurut wisatawan doméstikang koridor jalan
Legian adalah netral dengan nilai 36,7% atau setkay orang responden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 4,07 dimana hal tersebuaiti jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung memudahkan (+) oleh respondendiiihat pada diagram garis skala

penilaian.
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-

mean = 4,07

atawan Domestik

Dari 30 o

sat memudahkan
memudahkan
agak memudahkan
netral

agalk membingungkan

membingungkan

Variab el membingungkan-
memudahkan

ot membingungkan

membingungkan | memudahkan
) (+)

|
1 2 3 4 5 6 7

mean = 4,73

Gbr. 4.66. Rata-rata Penilaian Masyarakat Lokal
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Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmsponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.16. Paired Samples Test M engenai Penilaian M embingungkan-M emudahkan (Distracting-

Facilitating)
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower Upper df tailed)
S TR PRSI I D 1,948 0,356 0,273 1,727 2,812 |29 0,009
- domestik
Palr2| mancanega® pgss| 1807 0330 0341 1008 2,012 |20 0821
Pairs | domesti-d o667| | 1,768 10,323 1327 0006 2,065 |29 0,048
Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi penilai@nhadap variabel

membingungkan-memudahkan antara wisatawan manacandgagan domestik (t =

2,812; p = 0,009), wisatawan mancanegara dengaganaksit lokal (t = 1,011; p =

0,321), dan wisatawan domestik dengan masyarakad b = -2,065; p = 0,048)

berbeda satu sama lain.

Sepanjang jalan Legian tidak terdapat adanya pap@ormasi mengenai

keberadaan atau tempat dimana hal tersebut akagatsamembantu para pengunjung
yang baru pertama kalinya berkunjung kesana, htergapat papan pengarah jalan di

dekat lampu merah. Namun banyak diantara para pedamaupun penjual jasa di

sepanjang jalan Legian yang bisa berbahasa Inggataupun tidak terlalu fasih,

sehingga sebagian besar persepsi wisatawan mamacan@gnganggap jalan Legian

agak memudahkan.

Persepsi terbanyak untuk wisatawan domestik adadatral. Wisatawan

domestik merupakan wisatawan yang berasal darmdakgeri sendiri, sehingga tidak

banyak kesulitan bagi mereka untuk dapat menggiah Legian. Dijualnya peta jalan

hampir diseluruh. mini-market 24 jam yang banyakldpat di sepanjang jalan Legian

juga banyak membantu menunjukkan arah.

Responden masyarakat lokal yang merupakan masyarmakg bekerja di jalan

Legian dan sekitarnya beranggapan bahwa jalan hegiak memudahkan. Mengingat

hampir setiap harinya mereka beraktivitas di jatarsebut, sehingga diasumsikan

mereka telah mengenal jalan tersebut dengan baik.
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4.3.2.7. Tidak Aman-Aman (Dangerous-Save)
Sebagai pendatang di suatu tempat, faktor keamsauagatlah penting. Tidak

sedikit wisatawan yang enggan mendatangi suatuaeagabila dirasa tidak aman bila
berada disana. Berikut merupakan hasil perhitumgasepsi wisatawan mancanegara,
domestik dan masyarakat lokal sebagai pengguna jelladap aspek keamanan di
jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :

) got aman Mean : 5,67
E aman Std. Deviasi : 1,241
;r N : 30
= agak aman
£
; netral
; agak tdkamon | 0
; tdk aman
=

sgttdkaman | 0

0 2 4 0 8 10 12 14
Frekuensi

Gbr. 4.67. Diagram Frekuensi Penilaian-Wisatawan
Mancanegara

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psrgepbanyak untuk variabel tidak
aman-aman menurut wisatawan mancanegara tentai@kmlan Legian adalah aman
dengan nilai 40% atau sebanyak 12 orang respoit#ga-rata penilaian mencapai nilai
5,67 dimana hal tersebut berarti jalan Legian datamabel ini dinilai cenderung aman

(+) oleh responden bila dilihat pada diagram gskeda penilaian.

netral
tidak aman | aman

) (+)

(S ]
(9%}
=
Lh
-] e

I 6

I
|l
< .“\_._r__'l_.-;_'.‘.

mean = 5,67

Gbr. 4.68. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancaaega
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Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

sgt aman Mean : 5,37
aman Std DE\/IaS| 1,273
N : 30
agal: aman

netral
agals tdkaman | 0

tdk aman

Variabel (dK amman-amman

gt tdkaman | 0

0 2 4 6 8 10 12

Frekuensi

Gbr. 4.69. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Domestik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psigerbanyak untuk variabel tidak
aman-aman menurut wisatawan domestik tentang kojadan Legian adalah aman
dengan nilai 33,3% atau sebanyak 10 orang respoiiRlga-rata penilaian mencapai
nilai 5,37 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

aman (+) oleh responden bila dilihat pada diagransgkala penilaian.

netral
tidak aman ‘ aman

¢ (+)

(RS ]
5
(o 0 J
-]

|

! 5|

| i
ad Lo

mcan.; 5,37
Gbr. 4.70. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik

Dari 30 orang responden masyarakat lokal, didagsit Bebagai berikut :
Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perdgepbanyak untuk variabel tidak
aman-aman menurut masyarakat lokal tentang koyatian Legian-adalah sangat aman
dengan nilai 30,0% atau sebanyak 9 orang resporikiaia-rata penilaian mencapai
nilai 5,27 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

aman (+) oleh responden bila dilihat pada diagranmsgkala penilaian.



sat aman
aman

agak aman
netral

agal tdk aman

Variabel tdk aman-aman

sgt tdk aman 1

tdk aman 1

(]

4 6

Frekuensi

(=)
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Mean : 5,27
Std. Devias : 1,680
N: 30

Gbr. 4.71. Diagram Frekuensi Penilaian Masyarakégl

tidak aman

)

[ 3]

netral

|
#

diman

)

mean = 5,27

Gbr.4.72." Rata-rata Penilaian:‘Masyarakat'Lokal

Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmsponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.17. Paired Samples Test M engenai, Penilaian Tdk aman-Aman (Danger ous-Save)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower Upper df tailed)
Pair 1 | manGRocu 1,685 0,308 -0,320 0,929 0,975 29 0,837
- domestik
Palr2| mancanegai o400l 1,754 0320 0,255 1055 1,249 [ |29  0p22
'} lgl‘(’;‘res“k' 0,100 2123 038 069 0893 0258 |29 0798

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi antasatawan mancanegara dengan

wisatawan domestik (t = 0,975; p = 0,337), wisatawencanegara dengan masyarakat

lokal (t = 1,249; p = 0,222), dan wisatawan donkediéngan masyarakat lokal (t =

0,258; p= 0,798) mengenai variabel tidak aman-atedmadap kualitas visual jalan

Legian adalah sama.
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Di sepanjang jalan Legian memang tidak terdapatpemgagaan polisi, namun
terdapat satpam di beberapa area tertentu, khuswdingeberapa cafe dan restoran,
karena mereka memang memasang penjagaan di area.dgplain itu, terdapat
pecalang atau istilah untuk polisi adat yang secara berkalpatroli hampir di seluruh
wilayah Legian, terutama pada malam hari. Semerjalgedi bom bali yang
menewaskan banyak wisatawan asing, tingkat keamdnkawasan Legian semakin

ditingkatkan.

Gbr. 4.73. Pengamanan Sepanjang Jalan Legian

4.3.2.8. Kotor-Bersih (Clean-Dirty)
Aspek yang paling menjual dari suatu objek wisatdalah kualitas

lingkungannya. Dalam hal ini faktor kebersihan megamg peranan yang penting.
Berikut merupakan hasil perhitungan persepsi wigatamancanegara, domestik dan
masyarakat lokal sebagai pengguna jalan terhagegk &ebersihan di jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitasil sebagai berikut :
Diagram dibawah menunjukkan bahwa persepsi terlangtuk variabel kotor-bersih
menurut wisatawan mancanegara tentang koridor jhlegian adalah agak kotor
dengan nilai 30% atau sebanyak 9 orang respondsna:r&ta penilaian mencapai nilai
3,63 dimana hal tersebut berarti jalan Legian dalamabel ini dinilai cenderung kotor
(-) oleh responden bila dilihat pada diagram gskeda penilaian.
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— Mean : 3,63
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N = 2
Py $ agak bersih e &
o 2
o S netral
[= 5] B
< < agak kotor
E
- Lotor
sgt lotor
0 2 4 6 8 10

Freluensi

sgt bersih

bersih
agak bersih
netral

agak kotor

Variabel kotor-bersih

kotor

sat kotor | 0

Frekuensi
R —
Gbr. 4.76. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawam@xstik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psrdepbanyak untuk variabel kotor-
bersih menurut wisatawan domestik tentang koridtan Legian adalah kotor dengan
nilai 46,7% atau sebanyak 14 orang responden. fRtdgpenilaian mencapai nilai 3,20
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— dimana hal tersebut berarti jalan Legian dalamabeli ini dinilai cenderung kotor (-)
[

s oleh responden bila dilihat pada diagram garisssgeahilaian.
‘o

o netlml

= kotor bersih

= ) ()

—
SN )
W e
-
—_— e —
Lho®
- 1
e

sgt bersih
bersih
agak bersih

netral

agak kotor

WVariabel kotor bersih

kotor

sat kotor

Dari d
bersi
nilai 23,39
Legian dala
diagram ga
netral
kotor | bersih
¢) | )
1 2 3 § l 5 o 7
mean = 4,43

Gbr. 4.79. Rata-rata Penilaian Masyarakat Lokal
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Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmsponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.18. Paired Samples Test M engenai Penilaian Kotor-Bersih (Dirty-Clean)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1| mancanegara 0,433 2,359 0,431 -0,44 1,314 1,006 29 0,823
- domestik
Ik -Toigﬁanegara -0,800 2369 0433  -1,68 0,085  -1,849 29 0,075
AL ﬂfl’(rgles“k' 11,233 2487 | = 0,454 |- 2,162 0305 | -2716| 29 0,011

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengewmaiabel kotor-bersih terhadap

kualitas visual jalan Legian antara wisatawan maegara dengan wisatawan domestik

(t = 1,006; p = 0,323) adalah sama, persepsi wisatamancanegara dengan

masyarakat lokal (t = -1,849; p = 0,075) sama, mnsepsi wisatawan domestik dengan

masyarakat lokal (t = -2,716; p=0,011) adalah éeab

Aspek kebersihan dirasa kurang pada koridor jalarkarena hampir sebagian

besar responden menganggap bahwa jalan Legiansieknedlan yang kotor walaupun

dengan intensitas penilaian yang berbeda. Hal iasuinsikan karena banyaknya

sampah yang terbuang begitu saja tanpa penangasian lanjut dari petugas

kebersihan. Selain itu, kurang tersedianya tempaipah yang memadai juga ikut

menjadi faktor pendukung kurang terciptanya kebarsdi jalan Legian.

Gbr. 4.80. Tumpukan sampah yang terdapat di jaéagian




4.3.2.9. Biasa-Unik (Common-Unique)
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Suatu objek wisata biasanya terkenal karena keonyka Berikut merupakan

hasil perhitungan persepsi wisatawan mancanegaragstik dan masyarakat lokal

sebagai pengguna jalan terhadap aspek keunikafadiliegian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitdasil sebagai berikut :

sot unik
unik

agal vnik
netral

agak biasa

Variabel biasa-unik

biasa

st biasa | O

0 2 4 6 8 10

Frekuensi

Gbr:4.81. Diagram Frekuensi-Penilaian Wisatawan

Mancanegara

Mean : 4,53
Std. Devias
N+ 30

1,306

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psrgepbanyak untuk variabel biasa-

unik menurut wisatawan mancanegara tentang kojalan Legian adalah agak unik

dengan nilai 36,7% atau sebanyak 11 orang respoiiRkga-rata penilaian mencapai

nilai'4,53 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

unik (+) oleh responden bila dilihat pada diagrarngskala penilaian.

netral

| ale

mean = 4,53

unik

)

6

Gbr. 4.82. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancaaega

Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

Diagram dibawah menunjukkan bahwa persepsi tertkianpéuk variabel biasa-unik

menurut wisatawan domestik tentang koridor jalagide adalah netral dengan nilai
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— 33,3% atau sebanyak 10 orang responden. Rata-estitaipn mencapai nilai 4,50
-
8 dimana hal tersebut berarti jalan Legian dalamabeli ini dinilai cenderung unik (+)
: g oleh responden bila dilihat pada diagram garisasgahilaian.
[ = B
=
satunik Mean : 4,50
. unik Std. Devias : 1,503
E _ N : 30
é agak unik
g netral
E agak biasa
G
= biaga
sotbiaga | 0
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Frekuensi
4.83 laian Wis
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w02 \PN7 ;. "IN

netral

setunik
unik
agak unik

netral

agak biasa

Variabel biasa-unik

biasa

got biaga

0 2 4 6 8 10 12

Frekuensi

Gbr. 4.85. Diagram Frekuensi Penilaian Masyarak&gl
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Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psrgepanyak untuk variabel

biasa-unik menurut masyarakat lokal tentang koridéan Legian adalah agak unik

dengan nilai 33,3% atau sebanyak 10 orang resporiRiga-rata penilaian mencapai

nilai 4,30 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

unik (+) oleh responden bila dilihat pada diagramsyskala penilaian.

biasa

)

netral

g —

wn

mean =43

unik
(+)

Gbr. 4.86. Rata-rata Penilaian Masyarakat Lokal

Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgmesponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.19. Paired Samples Test M engenai Penilaian Biasa-Unik (Common-Unique)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Intervalof the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df tailed)
Palr 1 N 2220 | 0405 & 079 0,862 0,082 |29 0,035
- domestik
P2 2,012 0367 0518 (0985 06385 [29/ 0530
TN lgl‘(’gl‘es‘“k' 0,200 2007 0366 | 0,549 0,949 0,546 29 0,589

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengem@abel biasa-unik terhadap kualitas

visual jalan Legian antara wisatawan mancanegangaie wisatawan domestik (t =

0,082; p = 0,935), wisatawan mancanegara dengaganaksit lokal (t = 0,635; p =

Sama.

0,530), dan wisatawan domestik dengan masyarakat (b= 0,546; p= 0,589) adalah

Untuk wisatawan, baik mancanegara maupun domegikg merupakan

kelompok pendatang, diasumsikan telah banyak ntebhayak tempat seperti jalan
Legian ini, sehingga mereka dapat membandingkanssaha lain. Terdapat beberapa
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sentuhan khas bali pada koridor jalan ini dibankiimgdengan kawasahopping street

daerah lain di mana pun juga. Seperti adanya pergguornamen ukiran khas Bali di
fasade bangunan, adanya perletakkan sanggah séb@gat sembahyang umat Hindu
di area depan toko maupun di beberapa titik tartesgbagai batas adat, maupun

banyaknya canang dan dupa sebagai sarana sembahyhragea bawah depan toko.

L TR

iaal

!2 Kt

Gbr. 4.87. Sanggah dan.Canang.Di Jalan Legian

Namun hal tersebut diatas juga terdapat pada tetegat wisata lainnya yang
berada di Bali, sehingga akan terlihat sama deygag lainnya. Barang-barang yang
ditawarkan di sini pun sama dengan yang dijual aBap-pasar seni bahkan dengan
harga yang lebih murah. Sehingga hal tersebut shsiskan menjadi faktor pendukung
penilaian responden yang sebagian besar menyasgenunik untuk variabel biasa-
unik pada jalan Legian ini.

4.3.2.10. Monoton-Ber aneka War na (Colorless-Colorfull)
Gambaran mengenai kualitas visual suatu koridanjalecara garis besar dapat

dilihat dari keragaman warna yang ditampilkan olabade bangunan di dalamnya.
Berikut merupakan hasil perhitungan persepsi wigatamancanegara, domestik dan
masyarakat lokal sebagai pengguna jalan terhadpgk dseanekaragaman warna di

jalan Legian :
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Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitdasil sebagai berikut :
Diagram dibawah menunjukkan bahwa persepsi tertkanoypduk variabel monoton-
beraneka warna menurut wisatawan mancanegara gektaugior jalan Legian adalah
beraneka warna dengan nilai 40% atau sebanyak a@Agoresponden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 5,60 dimana hal tersebuiti jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung beraneka warna (+) oleh.resporlendilihat pada diagram garis

skala penilaian.

5 sot beraneka wama Mean : 5,60
- beranekawarna Std. Deviasi 1 1,070
i N: 30
E agak beraneka warna
H
= netral
El
3
S agals monoton
T monoton | 0
=
E sgt monaton | 0
; |
0 2 4 6 8 10 12 14
Frekuensi
Gbr. 4.88. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Mancanegara
netral
monoton | beraneka warna
-) +
I
L - L - L L ®
1 2 3 -+ 8 | 6 7

mean = 5,6

Gbr. 4.89. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancaaega

Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :
Dari diagram dibawah, dapat disimpulkan bahwa psiseerbanyak untuk variabel
monoton-beraneka warna menurut wisatawan domestitartg koridor jalan Legian
adalah beraneka warna dengan nilai 40% atau sabdri®yorang responden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 4,97 dimana hal tersebuaiti jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung beraneka warna (+) oleh resporgkendilihat pada diagram garis

skala penilaian.
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Frekuensi

monoton | beraneka wama

) )

sgt beraneka wama
beranekawama

agak beraneka warna
netral

agak monoton
MOnoon

sgt monoton

Variabel monoton-beraneka warna

=
2
.
=
)

10

Frekuensi

Gbr. 4.92. Diagram Frekuensi Penilaian Masyarakégl

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel
monoton-beraneka warna menurut masyarakat lokedrigrkoridor jalan Legian adalah
agak beraneka warna dengan nilai 26,7% atau seb#&gaang responden. Rata-rata
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penilaian mencapai nilai 4,67 dimana hal tersebuaiti jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung beraneka warna (+) oleh resporlendilinat pada diagram garis

skala penilaian.

netral

monoton | beraneka wama

) (+)

6 7

b @
¥
gy —
L

mean = 4,67

Gbr. 4.93. Rata-rata Penilaian. Masyarakat Lokal

Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpgm®sponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.20. Paired Samples Test M engenai Penilaian M onoton-Ber aneka War na

(Colorless-Color full)

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the

Std. Error Difference Sig. (2-

Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df tailed)
Ui WEFSENELET g eop 1903 | 0347 0077 ° 1344 1,83 29 | 0,079

- domestik

pairz | MencancaiR ogg3| 1948 | 0358 | 0207 | 1660 2626 20 | o0p14
Ry SEQ?eS“k_ 0,300 2,152 0,398 '/ -0,504 1,104 0,764 29 0,451

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengeaaabel monoton-beraneka warna
terhadap kualitas visual jalan Legian antara wisatamancanegara dengan wisatawan
domestik (t = 1,823; p = 0,079) adalah sama, persejgatawan mancanegara berbeda
dengan masyarakat lokal (t. = 2,626; p = 0,014), desatawan domestik dengan
masyarakat lokal (t = 0,764; p= 0,451) adalah sama.
Keragaman warna pada fasade bangunan merupakan dékma dari penilaian

variabel monoton-beraneka warna ini. Selain itipgoareklame yang ditempatkan di
sepanjang jalan juga ikut mewarnai koridor jalam i8ebagian besar responden

beranggapan bahwa koridor jalan Legian ini berameakama dengan intensitas penilaian
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tertentu, hal ini dikarenakan beragamnya corak gaya arsitektur yang digunakan
sehingga berhubungan langsung dengan pemilihanawasade bangunannya. Tidak
semua bangunan di jalan ini menggunakan arsiteékadrsional, sehingga warna khas
seperti terakota maupun abu-abu tidak banyak meimdgsm

Seperti yang terlihat pada gambar, banyak terdgpaibko-toko dengan merk
ternama yang sudah memiliki ciri khas tersendigajuurut mendukung semaraknya
warna pada koridor jalan ini. Adanya deretan pepahopeneduh pada sebelah timur
jalan yang menimbulkan kesan asri juga menambakardaeretan variabel yang

mempengaruhi keragaman warna di jalan Legian.

Gbr. 4.94. Keragaman Warna Koridor Legian
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4.3.2.11. Seder hana-Rumit (Simple-Complex)
Variabel ini menitik beratkan pada penilaian berttakgunan di sepanjang jalan

Legian. Setiap retail yang ada pastinya ingin memkeamn karakter bangunan yang
sesuai dengan identitas barang atau jasa yandmyiguaBerikut ini merupakan hasil
perhitungan persepsi wisatawan mancanegara, wigatalemestik dan masyarakat
lokal sebagai pengguna jalan terhadap aspek kéwadean di jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :

sef rumit

Mean : 5,47
rumit Std. Deviasi : 1,224
N : 30

agak rumit

netral

agak sederhana

Variabel sederhana-rumit

sedethana | O

sat sederhana | 0

0 2 4 6 8 10

Frekuensi

Gbr. 4.95. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Mancanegara

Diagram dibawah menunjukkan bahwa persepsi tertkaopéuk variabel sederhana-
rumit menurut wisatawan mancanegara tentang korjd@an Legian adalah rumit
dengan nilai 30% atau sebanyak 9 orang respondsa:reta penilaian mencapai nilai
5,47 dimana hal tersebut berarti jalan Legian datanmabel ini dinilai cenderung rumit
(+) oleh responden bila dilihat pada diagram gskeda penilaian.

netral
sederhana l rumit

) ()

=
|

1
# 5 .-

| o

b
b3
ed

mean = 5,47

Gbr. 4.96. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancaaega
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Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

got it

- - Mean : 4,03
E rumit Std. Deviasi : 1,542
z . N: 30
= agak rumit
z netral
Z
T agak sederhana
z
; sederhana
N

sgt sederhana

0 2 4 6 8 10

Frelkuensi

Gbr. 4.97. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawam@xstik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel

sederhana-rumit menurut wisatawan domestik teritangor jalan Legian adalah agak
sederhana dengan nilai 26,7% atau sebanyak 8 oespgnden. Rata-rata penilaian
mencapai nilai 4,03 dimana hal tersebut berardinjdlegian dalam variabel ini dinilai

cenderung rumit (+) oleh responden bila dilihatgpdhgram garis skala penilaian.

netral
sederhana ‘ rumit

) +)

= ]
-

|
4 5

mean - 4,03

—
[§8]
L]

Gbr. 4.98. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik

Dari 30 orang responden masyarakat lokal, didagsit Bebagai berikut :
Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa pserségrbanyak untuk variabel
sederhana-rumit menurut masyarakat lokal tentamgldwojalan Legian adalah netral
dengan nilai 33,3% atau sebanyak 10 orang respoiirkga-rata penilaian mencapai
nilai 4,37 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

rumit (+) oleh responden bila dilihat pada diagigans skala penilaian.
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-domestik I 28
mancanega /
- lokal \N‘ s Jﬁ’ 29

. 7
domestik- | a0l ol 0478 13110644 -0,608 29

lokal

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengeaaabel sederhana-rumit terhadap
kualitas visual jalan Legian antara wisatawan maegara dengan wisatawan domestik
(t = 4,006; p = 0,000) adalah berbeda, persepsitangan mancanegara berbeda dengan
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masyarakat lokal (t = 2,400; p = 0,023), dan wisata domestik dengan masyarakat
lokal (t = -0,698; p= 0,491) adalah sama.

Wisatawan mancanegara beranggapan bahwa bentukrzandi jalan Legian
termasuk kategori rumit dikarenakan terdapatnyagtaan pura maupun banjar yang
memang sangat kental dengan nuansa tradisional t®aliama pada bentuk, corak
ukiran dan patung-patungnya. Adanya sanggah atgumankecil pada area depan toko
yang digunakan untuk melengkapi tampilan suatu liaag disana menambah kesan
tidak biasa bagi wisatawan mancanegara.

Wisatawan domestik maupun masyarakat lokal yanghsterbiasa dikarenakan
Indonesia memang kaya akan ragam hias dan bentuguban tradisional lainnya,
menganggap koridor Legian layaknya jalan lainnyangyderfungsi sebagai area
berbelanja. Sehingga mereka menganggap bahwa ijldebin ke arah sederhana
daripada rumit dalam variabel ini. Bali yang ter&kledengan tradisinya yang khas,
dinilai tidak terlalu menampilkan identitasnya ntelébentuk meru seperti yang biasa

dilihat pada bentuk pura, sehingga dinilai biaga skeh responden lokal.

Rna O3

Gbr. 4.101. Ragam Bentuk Bangunan Di Jalan Legian
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4.3.2.12. Sesak-L apang (Crowded-Spacious)
Koridor jalan merupakan suatu ruang beraktivitasgydibatasi oleh bangunan

di sisi kanan-kirinya. Sebagai ruang publik yangudiakan oleh banyak orang,

sebaiknya koridor jalan tersebut memiliki tingkaldpangan yang cukup agar dapat
memfasilitasi dengan baik setiap bentuk kegiatangyaerlangsung di dalamnya.

Berikut merupakan hasil perhitungan persepsi wigatamancanegara, domestik dan
masyarakat lokal sebagai pengguna jalanterhagmik &elapangan di jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegaryatitiasil sebagai berikut :

sgt lapang | 0 Mean : 2,50
8 lapang | 0 Std. Deviasi : 1,009
E N 30
= agak lapang | 0
z
£ netral
z
= agak sesak
S sesal

sot sesak

0 2 4 6 8 10 12
Frekuensi

Gbr. 4.102. Diagram' Frekuensi Penilaian Wisatawan
Mancanegara

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psidepbanyak untuk variabel sesak-
lapang menurut wisatawan mancanegara tentang kojadEn Legian adalah sesak
dengan nilai 36,7% atau sebanyak 11 orang resporitiga-rata penilaian mencapai
nilai 2,50 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

sesak (-) oleh responden bila dilihat pada diagyans skala penilaian.

netral

sesak ‘ lapang

) )

mean = 2,5

Gbr. 4.103. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancanaeg
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Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

sat lapang

S Mean : 2,33
&t lapang Std. Deviasi : 1,501
S N: 30
= agk lapang
o
£ netral
T
< agzak sesak
= sesak

sat sesak

0 2 4 0 8 10 12 14
Frekuensi

Gbr. 4.104. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawam®&stik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa psidepbanyak untuk variabel sesak-
lapang menurut wisatawan domestik tentang koridlamnj Legian adalah sangat sesak
dengan nilai 43,3% atau sebanyak 13 orang resportida-rata penilaian-mencapai
nilai 2,23 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

sesak (-) oleh responden bila dilihat pada diagyans skala penilaian.

netral

sesak | lapang
) | (+)

& & & & & & ]
1 2 JI 3 4 5 6 s

|

I

N2 |
mean = 2,23

Gbr. 4.105. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik

Dari 30 orang responden masyarakat lokal, didagsit Bebagai berikut :
Dari diagram dibawah, dapat disimpulkan bahwa psiseerbanyak untuk variabel
sesak-lapang menurut.masyarakat lokal tentang &ojmlan Legian adalah sangat
sesak dengan nilai 26,7% atau sebanyak 8 orangmésp. Rata-rata penilaian
mencapai nilai 2,93 dimana hal tersebut berardinjdlegian dalam variabel ini dinilai

cenderung sesak (-) oleh responden bila dilihaa pkalgram garis skala penilaian.
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Pair | mancal
1 domestik 29 0,419
Pair | mancanegara -
2 lokal 29 0,307
Pair | domestik - lok
3 ' -1,707 29 0,099

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengenaiabel sesak-lapang terhadap
kualitas visual jalan Legian antara wisatawan maegara dengan wisatawan domestik

(t = 0,821; p = 0,419) adalah sama, persepsi wisatamancanegara sama dengan
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masyarakat lokal (t = -1,039; p = 0,307), dan veigain domestik dengan masyarakat
lokal (t = -1,707; p= 0,099) adalah berbeda.

Sebagian besar responden baik dari wisatawan magae) domestik maupun
masyarakat lokal menilai koridor jalan Legian imisak. Hal ini disebabkan karena
beberapa hal, seperti lebar jalan dan trotoar yemya 9 meter dengan arus lalu lintas
yang padat dan adanya penggunaasstreet parking. Adanya bis penumpang yang
parkir di bahu jalan juga menyebabkan penilaiaalsed¢eh para responden, karena hal
tersebut mengakibatkan terganggunya arus laluslimtagga menyebabkan kemacetan.

Gbr. 4.108. Eksisting Jalan Legian
Sumber : Masterplan Prasarana Perkotaan dan Sitilitaum di
Kawasan Samigita(2004: IV-9)

Gbr. 4.109. Kondisi Jalan Legian Yang Sesak @a#tstreet Parking

Tidak adanya jarak antara batas toko dengan pedegtrga mengakibatkan
terganggunya keleluasaan pejalan kaki. Hal iniidetkan banyaknya barang dagangan
yang digelar melebihi batas toko sehingga mengasdulkit bagian pedestrian yang
berarti mengurangi porsi untuk pejalan kaki. Narhahini lebih banyak terjadi pada
bagian pedestrian sebelah timur saja.
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Gbr. 4.110. Pedestrian Sebelah Timur Jalan Legian

4.3.2.13. Terputus-Mengalir (Interrupted-Continuous)
Keadaan terputus-mengalir yang dimaksud adalah adeeagedestrian yang

terdapat di koridor jalan maupun keseragaman-fasadgunan di sisi-sisinya. Berikut
merupakan hasil perhitungan persepsi wisatawan anmagara, domestik dan
masyarakat lokal sebagai pengguna jalan terhadagk a®rputus-mengalir di jalan
Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :

. sat mengalir M - 4,03
ES mengalir Std. Deviasi : 1,202
G N: 30
B agak mengalir
E netral
z
= agk teputus
=
=
= terputug | 0
=
-
sot terputug | O
T T T
0 2 4 i 8 10 12 14
Frekuensi

Gbr. 4.111. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Mancanegara

Diagram diatas. menunjukkan bahwa persepsi terbanyskk variabel terputus-
mengalir menurut wisatawan.mancanegara tentangldojalan Legian adalah agak
mengalir dengan nilai 40% atau sebanyak 12 orasgorglen. Rata-rata penilaian
mencapai nilai 4,93 dimana hal tersebut berardinjdlegian dalam variabel ini dinilai
cenderung mengalir (+) oleh responden bila padgraina garis skala penilaian.
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Gbr. 4.112. Rata-rats
Dari 30 o ebagai berikut :

sat mengalir
mengalir
agak mengalir
netral

agak terputus
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Variabel terputus-mengalir

sgt terputus | 0

aian
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mean = 3,87

Gbr. 4.114. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik
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Sedangkan untuk perbandingan persepsi dari tiagpg®sponden dapat dilihat

pada penjelasan berikut :

Tabel 4.23. Paired Samples Test M engenai Penilaian Terputus-Mengalir (I nterrupted-Continuous)

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation |- Mean Lower Upper df tailed)
Pair || mancanegara - 1,067 1,760 0,321 0,409 1,724 3,319 29 0,002
1 domestik
;a” lrglfglca“egara' 0,800 1,972 0,360 0,064 1,586 2,222 29 0,034
ga'r domestik - Jgtcl| 1,660 0,308 -0,886 0,353 -0,880 29 0,386

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengesdabel terputus-mengalir terhadap
kualitas visual jalan Legian antara wisatawan maegara dengan wisatawan domestik
(t = 3,319; p = 0,002) berbeda, persepsi wisatawemcanegara berbeda dengan
masyarakat lokal (t = 2,222; p = 0,034), dan peisegsatawan domestik sama dengan
masyarakat lokal (t = -0,808; p= 0,386).

Diasumsikan wisatawan mancanegara beranggapan btémmatusnya jalur
pedestrian akibat pembukaan jalur kendaraan meampsé&suatu hal yang menjadikan
jalan Legian ini menjadi berbeda dengan jalan djanenya masing-masing. Dimana
mereka tidak memutuskan jalur khusus pejalan kakikupembukaan jalur kendaraan.
Selain itu, adanya ketidakseragaman dalam pengafasade di sepanjang jalan Legian
juga dianggap sebagai permakluman karena hal terssbagal bagian dari usaha
menarik minat pengunjung untuk masuk ke dalam tykag dikelolanya. Mengingat
sebagian besar responden mancanegara merupakams@eagmaka salah satu cara
untuk menarik pelanggan adalah dengan menampikksumatu yang berbeda termasuk
dalam hal pengolahan fasade bangunan.

Wisatawan domestik maupun masyarakat lokal merupakasyarakat dalam
negeri yang telah terbiasa-dengan keadaan pedegamay. terputus-putus dikarenakan
adanya pembukaan jalur bagi kendaraan, sehinggaatat penilaian menganggap hal

tersebut sebagai sesuatu yang wajar.
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4.3.2.14. Kontempor er-Tradisional (Contemporary-Traditional)
Suatu objek wisata tentunya akan menampilkan chiask daerah yang

dimilikinya agar terkesan berbeda dengan yang YanrSebagai contoh adalah
karakteristik gaya bangunan yang terdapat di sepgnjjalan Legian. Berikut
merupakan hasil perhitungan persepsi wisatawan anagara, domestik dan
masyarakat lokal sebagai pengguna jalan terhadagk dsontemporer-tradisional di
jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :

st tradisional Mean : 4,77
tradigional Std. Devias : 1,547
N: 30

agak tradisional

netral
agak kontemporer

kontemporer

Variabel Kontemp or er-tradisional

set kontemporer | 0

Frekuensi

Gbr. 4.117. Diagram Frekuensi-Penilaian Wisatawamdanegara

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel
kontemporer-tradisional menurut wisatawan mancamegmtang koridor jalan Legian
adalah tradisional dengan nilai-33,3% atau sebadyalorang responden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 4,77 dimana hal tersebuarh jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung tradisional (+) oleh respondela bilihat pada diagram garis skala

penilaian.
netral
kontemporer | tradisional
) | €0
L L * * L ® *
1 2 3 4 [ 6 7
N
|
| "
mean = 4,77

Gbr. 4.118. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancanaeg
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Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

sgf tradisional
Mean : 3,93
tradisional Std. Devias : 1,701
N: 30

agak tradisional

netral
agak kontemporer

kontemporer

Variabel kontemnporer-tradisional

ggt kontemporer

0 2 4 6 8 10

Frekuensi

Gbr. 4.119. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Domestik

Diagram dibawah menunjukkan bahwa persepsi terlamyauk variabel kontemporer-
tradisional menurut wisatawan domestik tentang dasrijalan Legian adalah netral
dengan nilai 26,7% atau sebanyak 8 orang resporRizia-rata penilaian mencapai
nilai 3,93 dimana hal tersebut berarti jalan Legiatam variabel ini dinilai cenderung

kontemporer (-) oleh responden bila dilihat pagegchm garis skala penilaian.

netral
kontemporer | tradisional
) | (+)

s 2
| #
|
JL

mean = 3,93

—
2
W
w9
(=
-~ ®

Gbr. 4.120. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik

Dari 30 orang responden masyarakat lokal, didagsit Bebagai berikut :
Diagram dibawah menunjukkan bahwa persepsi terlxamytk variabel kontemporer-
tradisional menurut masyarakat lokal tentang karjd@n Legian adalah netral dengan
nilai 43,3% atau sebanyak 13 orang responden. fat&genilaian mencapai nilai 4,57
dimana hal tersebut berarti jalan Legian dalamalsaii ini dinilai cenderung tradisional

(+) oleh responden bila dilihat pada diagram gskeda penilaian.
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— E disional
= gt tradisiona
(=) E . Mean : 4,57
~Nd = tradisional Std. Deviasi : 1,406
® m— =
(%) | . N : 30
o g agak tradisional
[ = B 3
P= D) = netral
— E
£ agak kontemporer
2
g kontemporer
E sat kontemporer

Frekuensi

kontemporer l T

) +)

mean = 4,57

BT

k)
an
Y

Sig.

(2-

tailed)
Pair | mancanegara - |
1 domestik 29 0,074
galr Inglilglcanegara- AR
galr domestik - lokal A e
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Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengeaaabel kontemporer-tradisional
terhadap kualitas visual jalan Legian antara wisatamancanegara dengan wisatawan
domestik (t = 1,852; p = 0,074), wisatawan mancaregengan masyarakat lokal (t =
0,494; p = 0,625), dan wisatawan domestik dengasyanakat lokal (t = -1,562; p=
0,129) adalah sama.

Responden menganggap bahwa walaupun sebagian bandufmalan Legian
bergaya kontemporer, namun sedikit banyak merekga jmenyertakan tradisi
masyarakat Bali dengan mendirikan sanggah di dépkonya hingga menggunakan
sedikit corak ukiran khas Bali. Sebagian besar baag yang berdiri di jalan Legian
merupakan retail-retail kecil yang fasade banguyanfangsung berupa etalase,
sehingga walaupun tidak menggunakan gaya-tradisiciemgan memajang barang-
barang khas daerah secara tidak langsung juga toampengaruhi tampilan di

sepanjang koridor.

Gbr. 4.123. Gaya Bangundmadisional Di Jalan Legian
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Gbr. 4.125. Ciri Khas Bali Pada Bangunan Di SeqagjLegian
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4.3.2.15. Seder hana/Biasa-Ornamen (Plain-Ornate)
Sebagai suatu ciri khas, ornamen ukiran maupun t@@ahBali seharusnya

menjadi ikon di jalan Legian. Berikut merupakanihpsrhitungan persepsi wisatawan
mancanegara, domestik dan masyarakat lokal selpagaiguna jalan terhadap aspek
sederhana/biasa-ornamen di jalan Legian :

Dari 30 orang responden wisatawan mancanegargatitiasil sebagai berikut :

-
g .

E sat ornamen  [IIREN Mean : 4,83

2 ornamen RN Std. Devias : 1,821
=]

3 N: 30

= agak ornamen  [NEN

=

Z netral  [INEEN

=

=

13 agak sederhana/biasa  [IINEN

3

¥

E sederthana/biasa  [REE

=1

- .

2 setsedethmabioza [N

=

Frekuensi

Gbr. 4.126. Diagram Frekuensi-Penilaian Wisatawan
Mancanegara

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel
sederhana/biasa-ornamen menurut wisatawan mancanegtang koridor jalan Legian
adalah ornamen dengan nilai 46,7% atau sebanyakadgoresponden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 4,83 dimana hal tersebuaiti jalan Legian dalam variabel ini
dinilai ‘cenderung ornamen (+):oleh responden hillhad pada diagram garis skala

penilaian.
netral
sederhana/biasa ‘ omamen
() ‘ (+)

L s 2 & s 3 s 2 L & s ]
I 2 3 4 I|I 5 6 7

|

| |

-?.'_;;:!t__l:.‘_.
mean = 4,83

Gbr. 4.127. Rata-rata Penilaian Wisatawan Mancanaeg
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Dari 30 orang responden wisatawan domestik, didagsit sebagai berikut :

sgt ormanien

Mean : 4,37
ornamen Std. Devias : 1,520
N : 30

ﬂgﬂk ormainen

netral
agak sederhana/biasa
sedethana/biasa

sgt sederhana/biasa

Variabel sederhana/biasa-ornamen

0 2 4 o

[=.=]

10 12

Frelkuensi

Gbr. 4.128. Diagram Frekuensi Penilaian Wisatawan
Domestik

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa perségrbanyak untuk variabel
sederhana/biasa-ornamen menurut wisatawan dontestigng koridor jalan Legian
adalah agak ornamen dengan nilai 33,3% atau sekdyorang responden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 4,37 dimana hal tersebuar jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung ornamen (+) oleh responden bilhad pada diagram garis skala
penilaian.

netral
sederhana/biasa ‘ ornamen

) | (+)
& ®
1 2 3 $o| 5 6 7

| . i

Ll L

mean = 4,37

Gbr. 4.129. Rata-rata Penilaian Wisatawan Domestik

Dari 30 orang responden masyarakat lokal, didagsit Bebagai berikut :
Diagram dibawah menunjukkan = bahwa persepsi terlkanymtuk variabel
sederhana/biasa-ornamen menurut masyarakat lokahtgkoridor jalan Legian adalah
agak ornamen dengan nilai 36,7% atau sebanyak afhgoresponden. Rata-rata
penilaian mencapai nilai 4,37 dimana hal tersebuaitti jalan Legian dalam variabel ini
dinilai cenderung ornamen (+) oleh responden hilhad pada diagram garis skala

penilaian.
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sot ornamen | 0 Mean : 4,37
omarnen Std. Deviasi : 1,426
. N: 30

agak omamen

netral

repository

agak sederhana/biasa

sederhana/biaga

Variabel sedcerhana/biasa-ornamen

sat sederhana/biasa

sederhana/biasa | omamen

mean = 4,37

3 QW; %aw

naingarl pe e S (d

Sig.
(2-
0 tailed)

Pair | mancaneg _
1 | domestik \ ‘! 29 0,318
Pair | mancanegara
2 lokal \ N /l 29 0,815
NI UG u."m 0,800-°70809 0000 |20 1,000

Dari tabel diatas terbukti bahwa persepsi mengeagabel kontemporer-tradisional
terhadap kualitas visual jalan Legian antara wisatamancanegara dengan wisatawan
domestik (t = 1,016; p = 0,318), wisatawan mancareegengan masyarakat lokal (t =
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1,022; p = 0,315), dan wisatawan domestik dengasyamakat lokal (t = 0,000; p=
1,000) adalah sama.

Setiap daerah di Indonesia memiliki corak tradiglopa sendiri, dan
masyarakat Bali sudah sangat terkenal memiliki kepueaan dan kreatifitas yang tinggi
dalam seni ukir maupun pahatan. Sebagian besanm@sp beranggapan bahwa koridor
jalan Legian berornamen, dikarenakan banyaknyanrageni ukir maupun pahatan
yang dimunculkan walaupun dalam skala kecil padaimaan yang berdiri di sepanjang

jalan Legian.
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Gbr. 4.132. Beberapa Contoh Ornamen TradisionklIB&epanjang Legian



